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PEMBENTUKAN TIM REFORMASI BIROKRASI DI LINGKUNGAN
KOMISI PEMIUHAN UMUM KABUPATEN KEPULUAN SUI,A

TAHUN 2O2I

KETUA KOMISI PEMILIHAN UMUM KABUPATEN KEPUI.AUAN SUT.A,

Menimbang a. bahwa berdasarlan ketentuan sebagaimana termuat
dalam Keputusan Komisi Pemilihan Umum Nomor
6t2 IOFII O4-Kpt/O5/KPU/)il /2A2O &ntang Road Map
Reformasi Birohsi Komisi Pemilihan Umum Tahun
2A2O-2O24 yang menyatakan bahwa rrntuk
melaksanakan Reformasi Birokrasi dan menjalankan
program manajemen pembahan perlu membentuk Tim
Reformasi Birokrasi di tingkat Komisi Pemilihan Umum
Kabupaten lGpulauan Sula;

b. bahwa pelaksanaan Refurmasi Birokrasi di lingkungan
Komisi Pemilihan Umum Republik Indonesia telah
aiUkutan evaluasi pelaksanaan Reformasi Birokrasi;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud pada huruf a dan huruf b, perlu menetapkan
Keputusan Komisi Pemilihan Umum Kabupaten
Kepular.ran Sula tentang Pembenhrkan Tim Reformasi
Birokrasi di Lingkungan Komisi Pemilihan Umum
Kabupaten Kepulauan Sula Tahun 2A2l;

1. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang
Fenyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas dari
Korrrpsi, Kolusi dan Nepotisme {Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan
kmbaran Negara Republik Indonesia Nomor 385U;

2. Undang-Undang$otnor 7 Tatrun 2U-17 tentangPemilihan
Umirm (kmbaran Negara Republiklndonesia Tahun
2Ol7 Nomor 182, Tambahankmbaran Negara Reprrblik
Indsnesia Nomor 61@);

3. Perattrran Presiden Nomor 81 Tahun 2O1O tentang
Grand Design Reformasi Birokrasi 2OIA-2O25;

4. Peraturan Presiden Nomor 126 Tahun zAfi tentang
Tur{angan Kinerja Pegawai di Lingkungan Sekretariat
Jenderal Komisi Pemilihan Umum (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2Afi Nomor 27Ol;

Mengingat



Memerhatikan

Menetapkan

5. Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2A2O tentang
Rencana Pembangunan Jangla Menengah Nasional
Tahun 2O2O-2A24 firmbaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2O2O Nomor 1O);

6. Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 8 Tahun
2Ol9 tentang Tata Kerja Komisi Pemilihan lJmum,
Komisi Pemilihan Umum Provinsi dan Komisi Pemilihan
Umum Kabupaten lKota. (Berita negara Republik
Indonesia Tahun 2Ol9 Nomor 3201, sebagaimana telah
diubah untuk kedua kali dengan Feraturan Komisi
Pemilihan Umum Nomor 2l Tahun 2O2O tentang
Perubahan Kedua Peraturan Komisi Pemilihan Umum
Nomor 8 Tahun 2Ol9 terrtang Tata Kerja Komisi
Penilihan Umum, Komisi kmilihan Umum Provinsi dan
Komisi Pemilihan Umum l(abupaten/Kota (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2A2A Nomor 17631;

7. Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 14 Tahun
zA2{) tentang T\rgas, Fungsi, Susunan Organisasi, dan
Tata Kerja Sekretariat Jenderal Komisi Pemilihan
Umirm, Sekretariat KomisiPemilihan Urnum Provinsi,
dan Sekretariat Komisi Pemilihan
UmumKabupaten/Kota (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2O2O Nomor 12361;

8. Peraturan Menteri Fendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 25 Tahun 2O2O tentang
Road Map Reformasi Birokrasi 2A2A-2O24 (Berita

Negara Republik Indonesia Tahun 2A2O Nomor aa\;
g. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan

Reforrrasi Birokrasi Nomor 26 Tahun 2o2Otsntaag
Pedoman Evaluasi Pelaksanaan Reformasi Birokrasi
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2O2O Nomor

aaZl;

Keputusan Komisi Pemilihan Umum Nomor 612IORT-O4-

KptlOS/KPU l)fJU2OzO tentang RNd. Map Reformasi

Birokrasi Komisi Pemilihan Umum Tahun 2O2O-2O24;

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN KOMISI PEMIUHAN UMUM KABUPATEN

KEPUI,AUAN SUI"A TENTANG PEMBENTUKAN TIM

REFORMASI BIROKRASI DI LINGKUNGAN KOMISI

PEMILIHAN UMUM KABUPATEN KEPUI.AUAN SUI.A'

TAHUN 2O2I.



KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

Membentuk dan menetapkan Tim Reformasi Birolrrasi di
Lingkungan Komisi Pemilihan Umum Kabupaten
Kepulauan Sula 2O2L, yang terdiri dari:

1. Tim Pengarah;
2. Tim Pelaksana;
3. Tim Agen Perubahan /Agentofclwnge,
4. Tim Manajemen Perubatran;
5- Tim Penguatan Peraturan Perundang-undangan;
6. Tim Penguatan Kelembagaan;
7. Tim Penguatan Tata Laksana;
8. Tim Penataan Manajemen ASN

9. Tim Penguatan Pengawasan;
10. Tim Penguatan Almntabilitas Kinerja; dan
1 1. Tim Penguatan Kualitas Pelayanan hrblik.

: susunan keanggotaan Tim Reformasi Birokrasi
sebagaimana dimaksrrd dalam Dikum KESAru tercantum
dalam l,ampiran Keputusan yang mempakan baglan tidak
terpisahkan dari KePutusan ini.

T\rgas Tim Reformasi Birokrasi sebagaimana dimaksud

dalam Dikhrrn KESATU sebagaimana tercantum dalam

I^ampiran Keputusan yang merupakan bagan tidak
terpisahkan dari Keputusan ini-

Dalam melaksanakan tugasnya tim-tim di atas perlu

melakukan koordinasi internal rnaupun eksternal dengan

instansi terkait serta bertanggung jawab kepada Sekretaris

Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Kepuluan Sula-

Keputusan ini mulai berlaku sejak ditetapkan dan apabila

di kemudian hari terdapat kekelinran akan diadakan
perbaikan seperlunYa-

ditetapkan di Sanana
pada tanggal 11 Januari 2O2l

KETUA KOMISI PEMIUHAN UMUM
KABUPATEN KEPUI,AUAN SUI,A,

Ttd

YUNI YUNENGSI AYUBA

Salinan sesuai dengan aslinYa
SEKRETARIAT KOMISI PEMILIHAN UMUM

SULA
Hukum,
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